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ABSTRAK 
 
Habiba Nur Laili, G0015098, 2018. Hubungan antara Pengetahuan tentang 
Pertolongan Dini Pada Kejang Demam Sederhana dengan Kecemasan Ibu di   
Posyandu Binaan Puskesmas Ngoresan Surakarta. Skripsi. Fakultas Kedokteran 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
Pendahuluan: Kejang demam sederhana merupakan suatu kegawatdaruratan 
pada anak yang berhubungan dengan kenaikan suhu tubuh (>38
o
C) pada bayi dan 
anak yang membuat orang tua terutama ibu merasa cemas. Prevalensi kejang 
demam di seluruh dunia mencapai 2% sampai 5% pada anak usia 6 bulan sampai 
5 tahun. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis adanya hubungan antara 
pengetahuan pertolongan dini pada kejang demam sederhana dengan kecemasan 
ibu di Posyandu Binaan Puskesmas Ngoresan Surakarta dan mengetahui faktor-
faktor yang dapat berhubungan dengan kecemasan ibu dalam menangani anak 
yang mengalami kejang demam sederhana. 
 
Metode Penelitian: Penelitian ini menggunakan metode observasional analitik 
dengan pendekatan cross sectional. Subjek penelitian ini adalah ibu yang 
memiliki anak dengan riwayat kejang demam sederhana di Posyandu Binaan 
Puskesmas Ngoresan Surakarta sejumlah 36 orang. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan data 
menggunakan skala TMAS dan skala pengetahuan, sikap, dan perilaku dalam 
penanganan kejang demam sederhana, biodata. Data yang diperoleh dianalisis 
menggunakan uji korelasi Pearson dengan program SPSS 22.0 for windows.  
 
Hasil: Terdapat hubungan negatif dengan kekuatan sedang dan signifikan secara 
statistik antara pengetahuan pertolongan dini pada kejang demam sederhana 
dengan kecemasan ibu di Posyandu Binaan Puskesmas Ngoresan Surakarta 
(p=0,003 dan r=- 0,488). Hubungan variabel perancu dengan variabel terikat, 
tidak didapatkan hubungan signifikan pada kecemasan ibu dilihat dari rentang 
usia ibu (p=0,328), rentang usia anak (p=0,065), tingkat pendidikan ibu 
(p=0,474), dan jenis pekerjaan ibu (p=0,297).  
  
Simpulan: Terdapat hubungan negatif dengan kekuatan sedang dan signifikan 
secara statistik antara pengetahuan pertolongan dini pada kejang demam 
sederhana dengan kecemasan ibu di Posyandu Binaan Puskesmas Ngoresan 
Surakarta. Arah hubungan negatif artinya semakin tinggi pengetahuan 
pertolongan dini kejang demam sederhana maka tingkat kecemasan ibu semakin 
menurun. Faktor rentang usia ibu, rentang usia anak, tingkat pendidikan ibu, 
tingkat pendidikan anak tidak berhubungan secara signifikan dengan kecemasan 
ibu. 
 
Kata kunci: kejang demam sederhana, pengetahuan, kecemasan ibu, TMAS, 
anak 
 
 
ABSTRACT 
 
Habiba Nur Laili, G0015098, 2018.  The Correlation between Knowledge 
about First Aid of Simple Febrile Seizure with Maternal Anxiety at Posyandu 
Developed by Puskesmas Ngoresan Surakarta. Mini Thesis. Faculty of Medicine, 
Sebelas Maret University, Surakarta. 
 
Background: Simple febrile seizure is one of the pediatric emergency associated 
by elevation of body temperature (>38
o
C) among children which can emotionally 
traumatized most parents especially mother. Prevalence of febrile seizure is 2% to 
5% between 6 months and 5 years of age in worldwide. The purpose of this study 
is to analyze the correlation between knowledge about first aid of simple febrile 
seizure with maternal anxiety at Posyandu Developed by Puskesmas Ngoresan 
Surakarta and identify factors related with maternal anxiety for having children 
who suffered simple febrile seizure.  
 
Methods: The research used analytic observational with cross sectional 
approach. The subject was mothers that had children who suffered simple febrile 
seizure at Posyandu Developed by Puskesmas Ngoresan Surakarta obtained 36 
mothers. Data were taken by purposive sampling technique using TMAS scale, 
parental knowledge, attitude, and practice regarding simple febrile seizure scale, 
and biodata. The data were analyzed using Pearson correlation test with SPSS 
22.0 for windows. 
 
Results: The result showed moderate, negative, and statistically significant 
correlation between knowledge about  first aid of simple febrile seizure with 
maternal anxiety at Posyandu Developed by Puskesmas Ngoresan Surakarta 
(p=0.003 and r=-0.488). The correlation of confounding variable on the 
dependent variable, there were no significant correlations of maternal anxiety 
seen from various maternal age ranges (p=0.328), children age ranges 
(p=0.065), maternal education level (p=0.474), and maternal occupation 
(p=0.297). 
 
Conclusions: There was moderate, negative, and statistically significant 
correlation between knowledge about first aid of simple febrile seizure with 
maternal anxiety at Posyandu Developed by Puskesmas Ngoresan Surakarta. 
The result had negative direction correlation which showed if parents more 
understood about knowledge to do first aid of simple febrile seizure than it could 
decrease maternal anxiety. Maternal ages, children ages, maternal education 
level, and maternal occupation factors did not have a significant correlation on 
maternal anxiety. 
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